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A. Kesimpulan

Eksplorasi etnojurnalisme dalam penciptaan karya fotografi dokumenter hitam
putih tentang Sekolah Perempuan Ciliwung memberikan saya pemahaman
mendalam tentang bagaimana pendekatan visual dan keterlibatan sosial dapat
berkontribusi dalam representasi realitas sosial yang kompleks. Melalui metode
observasi partisipan dan hubungan jangka panjang dengan subjek, saya mampu
merekam dinamika komunitas penyintas Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) tidak hanya sebagai objek visual, tetapi sebagai mitra narasi yang memiliki
suara, emosi, dan agensi.

Pendekatan ini mempertegas teory,_Sarah Pink (2007) yang menekankan
pentingnya keterlibatan fotografer dalany ruang)\sosial subjek untuk menangkap
makna budaya yang tidak, tarmpakisecara ‘kasat, mata. Strategi immersion atau
peleburuan diri yang saya lakukanfjugassesgai déngan gagasan Hermann (2014)
dalam ilmu sosial, yangumeackankan pentingnya kchadiran aktif dan empati dalam
memperoleh pemahaman-kontekstyal.

Dalam perspektif antrepelogi visudl—tcori John Collier Jr. dan Malcolm
Collier (1986) mengenai fotografi sebagai metode penelitian visual sangat relevan,
karena fotografi saya tidak hanya berfungsi sebagai rekaman peristiwa, tetapi juga
sebagai alat untuk membaca relasi sosial dan perubahan budaya. Melalui
penggunaan kamera sebagai alat riset, saya memperoleh akses pada emosi dan
pengalaman yang tidak dapat dijangkau melalui wawancara semata.

Etika representasi menjadi bagian penting dalam proses ini. Prinsip member
checking yang saya terapkan memastikan bahwa hasil visual dan narasi yang saya
susun telah dikonfirmasi oleh subjeknya, sehingga menghindari misrepresentasi
dan eksploitasi. Praktik ini sejalan dengan prinsip jurnalisme yang diajarkan
Kovach dan Rosenstiel (2007), yaitu bahwa loyalitas jurnalis harus ditujukan
kepada warga dan kebenaran yang reflektif, bukan semata pada kecepatan atau

eksklusivitas.

56

UPA Per pust akaan | SI Yogyakart a



Saya menyadari bahwa pendekatan ini tidak sepenuhnya dapat
diintegrasikan dalam praktik jurnalisme konvensional yang berbasis kecepatan dan
efisiensi produksi. Namun, sebagaimana disarankan oleh Bird (1987), metode
antropologi tetap relevan untuk memperkaya laporan jurnalis dengan dimensi
konteks dan empati yang lebih luas. Oleh karena itu, saya melihat etnojurnalisme
sebagai pendekatan pelengkap dalam proyek-proyek jangka panjang, investigatif,
dan dokumenter, khususnya untuk isu-isu sosial yang memerlukan kedalaman serta
kehati-hatian dalam representasi.

B. Rekomendasi

Pendekatan etnojurnalisme dapat menjadi strategi alternatif yang relevan
bagi jurnalis, khususnya dalam meliput isu-isu yang membutuhkan kedalaman dan
sensitivitas tinggi seperti kekerasan berbasis gender, kemiskinan, serta
marginalisasi sosial. Bagi institusi pendidikan jurnalistik dan seni, pendekatan ini
layak untuk diperkenalkan dalam furikubam sebagai upaya membekali mahasiswa
dengan kemampuan mepibangun pemagh@man Kritis dan empati terhadap subjek
liputan.

Sementara ituy), komumitas/ \dan, organisasi| advokasi dapat menjalin
kolaborasi dengan jurnalisyatau fetograter yang menggunakan metode etnografis
untuk memperkuat dokumentasioscrta._fampany¢ berbasis pengalaman nyata
komunitas. Di sisi lain, bagipenelitian lanjutani, pendekatan ini memiliki potensi
besar untuk dikembangkan pada bidang-bidang lain seperti kesehatan masyarakat,
pendidikan alternatif, hingga isu perubahan iklim, guna menghasilkan narasi visual
yang lebih manusiawi dan memiliki dampak sosial yang signifikan.

Dengan demikian, karya ini tidak hanya menjadi kontribusi visual dan
ilmiah terhadap dokumentasi perjuangan perempuan di Sekolah Perempuan
Ciliwung, tetapi juga menjadi refleksi tentang pentingnya pendekatan jurnalisme

yang lebih dalam, etis, dan berpihak pada kemanusiaan.
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